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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Asma adalah kondisi paru-paru yang menyebabkan kesulitan bernapas. 

Asma disebabkan oleh pembengkakan dan penyempitan saluran yang membawa udara ke dan 

dari paru-paru. Terapi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki frekuensi napas pasien asma 

yaitu dengan Diaphragma Breathing Exercise. Terapi ini dilakukan selama 15 menit dan 

dilakukan observasi sebanyak 5 kali setiap 3 menit. 

Tujuan : Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Diaphragma Breathing 

Exercise pada pasien asma 

Hasil : frekuensi napas pasien sebelum diberikan teknik tersebut yaitu 25x/menit dan setelah 

diberikan frekuensi napas pasien menjadi 20x/menit sehingga frekuensi napas pasien membaik 

sebesar 25% setelah dilakukan teknik Diaphragma breathing exercise. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil studi kasus dapat disimpulkan bahwa penerapan terapi 

Diaphragma Breathing Exercise terbukti efektif untuk memperbaiki frekuensi napas pasien 

asma. 
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ABSTRAK 

 

Background : Asthma is a lung condition that cause breathing difficulties. Asthma is caused 

by swelling and narrowing of the passages that carry air to and from the lungs. Theraphy that 

can be given to improve the brathing frequency of asthma patients is Diaphragma Breathing 

Exercise. This therapy is carried out for 15 minutes and is observed 5 times every 3 minuts. 

Objective : This case study aims to find out the application of Diaphragma Breathing Exercise 

in asthma patients. 

Result : The Patient’s breathing frequency before being given the technique 25x/minute and 

after being given the patien’s breathing frequency became 20x/minute so that the patient’s 

breathing frequency improved by 25% after the Diaphragma Breathing Exercise technique was 

performed. 

Conclusion : Based on the result of the case study, it can be concluded that the application of 

Diaphragma Breathing Exercise theraphy is proven to be effective for improving the frequency 

of asthma pastient’s breathing. 
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PENDAHULUAN 

Asma adalah kondisi paru-paru yang 

menyebabkan kesulitan bernapas. Asma 

disebabkan oleh pembengkakan dan 

penyempitan saluran yang membawa udara 

ke dan dari paru-paru (WHO, 2020). 

Prevalensi asma menurut World 

Health Organization (WHO) tahun 2020 

sekitar 235 juta. Asma merupakan masalah 

kesehatan di seluruh dunia, yang 

mempengaruhi kurang lebih 1-18% 

populasi di berbagai negara di dunia. 

Prevalensi asma tahun 2018 di Indonesia 

sebesar 2.4%. Terdapat enam belas 

provinsi yang mempunyai prevalensi 

penyakit asma yang melebihi angka 

nasional. Dari 16 provinsi tersebut, tiga 

provinsi teratas adalah DI Yogyakarta 

4.5%, Kalimantan Timur 4%, dan Bali 

3.9%. Sementara, provinsi jawa tengah 

sebesar 1,8% atau 132.565 kasus. Di 

salatiga prevralensi asma 3,02%. 

Berdasarkan karakteristik laki-laki sebesar 

1,68% sedangkan perempuan 1,86%. 

Berdasarkan karakteristik tempat tinggal di 

perkotaan sebesar 1,89% sedangkan di 

pedesaan sebesar 1,63% (Riskesdas, 2018). 

penyakit asma yang sering kambuh 

bisa ringan hingga berat. Pada proses 

inspirasi bisa terjadi akibat kontraksi yang 

minimal dari otot-otot pernapasan yang 

bisa mengakibatkan diafragma terdorong 

keatas, energi yang dikeluarkan sangat 

tinggi untuk mengangkat rongga dada serta 

adanya pengembangan paru yang minimal. 

Berdasarkan hal tersebut mengakibatkan 

oksigen yang masuk kedalam paru-paru 

hanya sedikit. Dalam proses ekspirasi, 

kontraksi pada pernafasan yang sedikit 

mengkibatkan saturasi oksigen mengalami 

penurunan. Pasien asma pada saat serangan 

lebih sering menggunakan otot-otot 

interkostalis dari pada menggunakan otot-

otot rektus abdominis. Diafragma 

merupakan otot pernapasan utama, dengan 

menggunakan otot-otot interkostalis secara 

terus-menerus, hal ini menyebabkan 

kelemahan terhadap otot pernapasan 

sehingga dibutuhkan terapi penguatan otot-

otot pernapasan pada pasien asma (Utoyo 

& Nugroho, 2021). 

Salah satu intervensi pada pasien 

asma yang diterapkan untuk meningkatkan 

otot-otot pada system pernapasan untuk 

memaksimalkan ventilasi paru yaitu 

dengan terapi Diafragma Breathing 

Exercise. Terapi pada pernapasan yang 

dilakukan dengan inspirasi melalui hidung, 

gerakan utamanya dengan abdomen, 

membatasi gerakan dada serta melakukan 

ekspirasi pernapasan melalui mulut 

merupakan terapi Diaphragmaa Breathing 

Exercise. (Utoyo & Nugroho, 2021).  

Berdasarkan dengan literatur review 

pemberian Diaphragmaa breathing 

exercise dapat memperbaiki frekuensi 

napas pasien asma dan berdasarkan 

observasi pada minggu pertama 

mendapatkan 9 kasus dengan diagnose 

medis asma bronkial dengan rata-rata 

frekuensi napas 24-27x/menit, dan pada 

minggu kedua ditemukan 7 kasus dengan 

diagnosa asma bronkial dengan rata-rata 

frekuensi napas 25-27x/menit. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

implementasi pada pasien asma di IGD 

RSUD Salatiga untuk pemberian 

Diaphragma breathing exercise pada 

pasien asma. 

 

METODE PENELITIAN 
Alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam studi kasus ini adalah 

lembar informed consent untuk persetujuan 

menjadi responden, lembar observasi yang 

berisi penilaian pre dan post test, serta 

lembar checklist berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) melakukan 

terapi Diaphragma Breathing Exercise. 

Kriteria Inklusi dalam studi kasus ini 

adalah responden dengan usia 18-60 tahun 

(Lorensia & Fatmala, 2021),  
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responden merupakan pasien rawat jalan 

atau tidak ada indikasi rawat inap,  

responden yang menderita dan mengalami 

serangan asma, responden yang bersedia 

menjadi responden dengan 

menandatangani informed consent saat 

pengambilan data  

Kriteria eksklusi dalam studi kasus ini 

meliputi responden yang menderita asma 

disertai penyakit penyerta, responden yang 

menderita asma mengalami penurunan 

kesadaran dan tidak kooperatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 

penulis mendapatkan hasil terdapat 

perubahan frekuensi napas setelah 

dilakukan terapi Diaphragma Breathing 

exercise yaitu dilihat dari lembar observasi 

yang menunjukkan perubahan frekuensi 

napas dari 25x/menit menjadi 20x/menit. 

Sejalan dengan hasil penelitian 

Utoyo (2021) menunjukkan ada pengaruh 

terapi Diaphragmaatic breathing exercise 

terhadap pengontrolan pernapasan pasien 

asma di Kecamatan Sruweng. p value: 

0,000 (p<0.05). Latihan pernapasan sangat 

berperan dalam mengembalikan fungsi 

pernapasan pasien pada pasien asma yang 

sebelumnya mengalami hiperventilasi dan 

menyebabkan kekurangan CO 2 sehingga 

tubuh menyesuaikan diri dengan 

menurunkan kadar oksigen di jaringan, hal 

ini yang menyebabkan terjadinya 

penurunan saturasi oksigen perifer. 

Diaphragmaa Breathing Exercise 

akan membuat seseorang bernafas lebih 

efektif dengan menggunakan otot 

diafragma dan pada pasien asma dapat 

mencegah terjebaknya udara dalam paru 

karena adanya obstruksi jalan napas 

(Sumartini & Miranti, 2019). Pernafasan 

diafragma yang dilakukan berulang kali 

dengan rutin dapat membantu seseorang 

menggunakan diafragmanya secara benar 

ketika dia bernafas. Didukung oleh 

penelitian Oktaviani (2021) yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

sebelum dan sesudah pemberian latihan 

pernafasan diafragma terhadap frekuensi 

serangan asma bronkial pada pasien asma 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamerindu 

Kota Bengkulu, dengan nilai (p-value = 

0,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh latihan pernafasan diafragma 

terhadap frekuensi serangan asma bronkial 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamerindu 

Kota Bengkulu. 

Menurut asumsi peneliti, teknik non 

farmakologi dengan Diaphragmaa 

breathing exercise terdapat pengaruh 

dalam memperbaiki frekuensi napas pasien 

dibuktikan dengan frekuensi napas pasien 

sebelum diberikan teknik tersebut yaitu 

25x/menit dan setelah diberikan frekuensi 

napas pasien menjadi 20x/menit sehingga 

frekuensi napas pasien membaik sebesar 

25% setelah dilakukan teknik 

Diaphragmaa breathing exercise.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rahmasari (2021) yang menunjukkan hasil 

Rerata Respiratory rate pada kelompok 

perlakuan sebelum dilakukan 

Diaphragmaa breathing exercise adalah 26 

x/menit dan setelah dilakukan intervensi 

adalah 22x/menit, sedangkan rerata 

Respiratory rate pada kelompok kontrol 

pada hari pertama adalah 26x/menit dan 

pada hari ketiga adalah 23x/menit. 

Sehingga disimpulkan ada pengaruh 

Diaphragmaa breathing exercise terhadap 

penurunan respiratory rate, dibuktikan 

dengan hasil Uji Independen T-Test 

kelompok perlakuan dan kontrol yang 

menunjukkan nilai p=0,167 dimana 

p>0,05. 

 

KESIMPULAN 
Setelah melakukan studi kasus melalui 

pendekatan proses keperawatan di Instalasi 

Gawat Darurat (IGD) RSUD Salatiga 

dengan mengacu pada tujuan yang dicapai, 
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maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengkajian pada 

Tn.A didapatkan data : pasien dengan 

keluhan sesak napas, keluarga 

mengatakan sebelumnya ada riwayat 

penyakit asma. Data objektif 

didapatkan frekuesi napas pasien 

25x/menit, pernapasan cepat dengan 

suara napas tambahan mengi.  

2. Pada tahap diagnosa keperawatan, 

penulis menegakkan diagnosa 

keperawatan berdasarkan data-data 

yang didapatkan pada pasien sesuai 

dengan kondisi dan keadaan pasien saat 

itu serta berdasarkan teori yang ada 

yang kemudian diprioritaskan. 

Diagnosa yang diangkat berdasarkan 

data yang diperoleh yaitu pola napas 

tidak efektif berhubungan dengan 

hambatan upaya napas.  

3. Pada tahap perencanaan, penulis 

menyusun rencana tindakan yang 

disusun berdasarkan Standar Luaran 

Keperawatan Indonesia (SLKI) dan 

Standar Intervensi Keperawatan 

Indonesia (SIKI) serta intervensi dari 

literatur dari jurnal pendukung yaitu 

teknik Diaphragmaa breathing 

exercise.  

4. Pada tahap implementasi, peneliti 

melakukan tindakan keperawatan 

selama 1x60 menit pada pasien Tn.A di 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD 

Salatiga dengan perencanaan yang telah 

disusun sebelumnya.  

5. Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan 

evaluasi akhir pada tanggal 6 Agustus 

2023, dengan hasil pola napas tidak 

efektif sudah teratasi dibuktikan dengan 

frekuensi napas pasien 20x/menit dan 

teknik Diaphragmaa breathing exercise 

dapat memperbaiki frekuensi napas 

pasien dalam penelitian ini sebesar 25% 

dari nilai normal frekuensi napas 

pasien.  

 

SARAN 

1. Bagi rumah sakit 

Hasil karya ilmiah akhir ini diharapkan 

dapat mengingkatkan kualitas 

pelayanan pada pasien dengan masalah 

keperawatan asma : pola napas tidak 

efektifdi Rumah Sakit, khusunya di 

Instalasi Gawat Darurat (IGD). 

2. Bagi institusi pendidikan  

Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukkan atau sumber 

informasi serta dasar pengetahuan bagi 

mahasiswa keperawatan tentang terapi 

Diaphragmaa breathing exercise untuk 

memperbaiki frekuensi napas pasien 

asma 
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